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            Seminar Know/edge Management, KKMI FTIITB - Universitas Widyatama - 2006 Perlindungan Dan Pemanfaatan HAKI Melalui Universitas Sebagai Strategi Menciptakan Peluang Bisnis Nina Nurani Fakultas Bisnis dan Manajemen Universitas Widyatama Abstrak Kekayaan tidak berwujud ( intangible asset) hasil olah pikir atau kreativitas manusia untuk menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi membutuhkan pengorbanan waktu, tenaga bahkan dana besar, perlu diberikan perlindungan agar dapat mendorong dan memotivasi peningkatan karya intelektual serta pengembangan penelitian sehingga mampu menghasilkan karya cipta dan teknologi-teknologi baru yang dapat menunjang dunia bisnis, Perlindungan terhadap karya Intelektual tersebut berupa perlindungan HAK! memberikan hak eksklusif (eksclusive right) utamanya berupa hak ekonomi ( economic right) bagi pencipta maupun penemu merupakan saran a ejektif bagi pemanjaatan HAKl, startegi menciptakan peluang bisnis. Faktor dominan yang harus diperhatikan dalam penguasaan HAKI agar dapat dimanjaatkan sebagai strategi menciptakan peluang bisnis adalah peraturan perundang-undangan, penegakkan hukum dan kondisi sosial budaya masyarakat. Pemanjataan HAKI tersebut dapat dilakukal1 melalui universitas merupakan insentif dari Research and Development Universitas. Aspek penting yang perlu diperhatikan adalah pengamanan hasil ciptaan atau invensi, perolehan dan penjualan ciplaan atau teknologi melalui lisensi. Hal tersebul diwujudkan melalui pembenlukan sen Ira HAKI sebagai salah saW unit kerja di Universitas, berjungsi sebagai pengelola atau manajemen dalam pendayagunaan HAKi. Kata kunci: Perlindungan - Pemanjaalan - HAK! - Universitas - Bisnis 1. Pendahuluan Salah satu tujuan pemerintah memberikan perlindungan Hak atas Kekayaan Intelektual ( HAKI ) adalah untuk mendorong gairah atau semangat melakukan aktivitas yang kreatif berupa hal yang bam ( original) dan bermanjaal (usejul), dapat berupa produk, jasa, desain, konsep, solusi atau gagasan , sebagai hasil karya bidang ilmu pengetahuan, seni maupun penemuan teknologi, diharapkan dapat mendorong semangat bisnis yang sehat. HAKI merupakan asset bisnis bagian integral dari pro se s bisnis, perlu mend apat perlindungan hukum sebagai strategi menciptakan peluang bisnis baik berupa hak eksklusif ( ekskhlslj righl ) pada dasarnya merupakan perlindungan terhadap hak ekonomi yang dimiliki oleh para pencipta ( hak cipta), penemu atau inventor ( hak paten), pendesain (hak desain industri) dan bidang HAKI lainnya maupun hak moral yang dimiliki oleh para pencipta yang tetap melekat tidak terpisahkan dari ci ptaannya. Kepemilikan HAKl merupakan pengakuan hukum atas karya intelektual sebagai imbalan reward) yang diterima dari usaha atau hasil kreasi yang kreatif. Perlindungan HAKI yang efektif merupakan pengaman dalam arti dapat melarang dari eksploitasi pihak lain. Kegagalan melindungi produk yang merupakan asset sangat potensial dalam bisnis, menempatkan produk tersebut dalam resiko. Penggunaan HAKI secara legal perlu dipahami oleh para pelaku bisnis, penggunaan HAKI yang legal dapat mencegah timbulnya pelanggaran HAKl yang dewasa ini makin meluas sehingga 262 
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Seminar Know/edge Management, KKMI FTIITB - Universitas Widyatama - 2006
 Perlindungan Dan Pemanfaatan HAKI Melalui Universitas Sebagai Strategi Menciptakan Peluang Bisnis
 Nina Nurani Fakultas Bisnis dan Manajemen
 Universitas Widyatama
 Abstrak
 Kekayaan tidak berwujud ( intangible asset) hasil olah pikir atau kreativitas manusia untuk menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi membutuhkan pengorbanan waktu, tenaga bahkan dana besar, perlu diberikan perlindungan agar dapat mendorong dan memotivasi peningkatan karya intelektual serta pengembangan penelitian sehingga mampu menghasilkan karya cipta dan teknologi-teknologi baru yang dapat menunjang dunia bisnis, Perlindungan terhadap karya Intelektual tersebut berupa perlindungan HAK! memberikan hak eksklusif (eksclusive right) utamanya berupa hak ekonomi ( economic right) bagi pencipta maupun penemu merupakan saran a ejektif bagi pemanjaatan HAKl, startegi menciptakan peluang bisnis. Faktor dominan yang harus diperhatikan dalam penguasaan HAKI agar dapat dimanjaatkan sebagai strategi menciptakan peluang bisnis adalah peraturan perundang-undangan, penegakkan hukum dan kondisi sosial budaya masyarakat. Pemanjataan HAKI tersebut dapat dilakukal1 melalui universitas merupakan insentif dari Research and Development Universitas. Aspek penting yang perlu diperhatikan adalah pengamanan hasil ciptaan atau invensi, perolehan dan penjualan ciplaan atau teknologi melalui lisensi. Hal tersebul diwujudkan melalui pembenlukan sen Ira HAKI sebagai salah saW unit kerja di Universitas, berjungsi sebagai pengelola atau manajemen dalam pendayagunaan HAKi.
 Kata kunci: Perlindungan - Pemanjaalan - HAK! - Universitas - Bisnis
 1. Pendahuluan
 Salah satu tujuan pemerintah memberikan perlindungan Hak atas Kekayaan Intelektual ( HAKI ) adalah untuk mendorong gairah atau semangat melakukan aktivitas yang kreatif berupa hal yang bam ( original) dan bermanjaal (usejul), dapat berupa produk, jasa, desain, konsep, solusi atau gagasan, sebagai hasil karya bidang ilmu pengetahuan, seni maupun penemuan teknologi, diharapkan dapat mendorong semangat bisnis yang sehat.
 HAKI merupakan asset bisnis bagian integral dari proses bisnis, perlu mendapat perlindungan hukum sebagai strategi menciptakan peluang bisnis baik berupa hak eksklusif ( ekskhlslj righl ) pada dasarnya merupakan perlindungan terhadap hak ekonomi yang dimiliki oleh para pencipta ( hak cipta), penemu atau inventor ( hak paten), pendesain (hak desain industri) dan bidang HAKI lainnya maupun hak moral yang dimiliki oleh para pencipta yang tetap melekat tidak terpisahkan dari ci ptaannya.
 Kepemilikan HAKl merupakan pengakuan hukum atas karya intelektual sebagai imbalan reward) yang diterima dari usaha atau hasil kreasi yang kreatif. Perlindungan HAKI yang efektif merupakan pengaman dalam arti dapat melarang dari eksploitasi pihak lain. Kegagalan melindungi produk yang merupakan asset sangat potensial dalam bisnis, menempatkan produk tersebut dalam resiko.
 Penggunaan HAKI secara legal perlu dipahami oleh para pelaku bisnis, penggunaan HAKI yang legal dapat mencegah timbulnya pelanggaran HAKl yang dewasa ini makin meluas sehingga
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 bisnis yang dikelola menghadapi perosalan-persoalan yuridis yang sangat . pelik. Berbagai macal11 pelanggaran HAKI tersebut antara lain sebagai akibat kekurangpahaman tentang eksistensi HAKI dapat berakibat terjadinya hambatan bagi pengembangan bisnis yang pada tahun sebelumnya mencatat pertum buhan yang signifikan setelah melampui krisis moneter pada tahun 1997.
 Kemajuan teknologi yang tumbuh berkembang sangat pesat, sehingga dengan peralatan produksi yang tidak terlalu mahal suatu produk dapat diperbanyak dalam jumlah massal secara mudah, dalam waktu singkat, murah dan hampir menyerupai asli produk-produk HAKl yang dilindungi hukum , misalnya seseorang secara tanpa izin memperbanyak atau menggunakan produk terkenal dalam jumlah yang sangat besar atau pembajakan dan pengedaran suatu ciptaan program komputer besar-besaran.
 Salah satu lembaga atau institusi yang dapat memiliki fungsi melindungi HAKI dari berbagai pelanggaran dan pemanfaatan HAKI dalam upaya menciptakan peluang bisnis yaitu melakukan upaya perlindungan melalui lisensi, melakukan pendaftaran inovasi, memberikan pemahaman dan konsultasi kemanfaatan HAKJ, menyelesaikan permasalahan hukum apabila terjadi pelanggaran atau sengketa, mengevaluasi potensi komersial suatu invensi , selia menegosiasikan dan mengelola lisensi untuk mendapatkan kemanfaatan baik dalam hal akses terhadap invensi maupun terhadap karya-karya yang berpotensi ekonoll1i adalah uni versitas melalui pembentukan Sentra HAKl, I sebagai unit kerja yang berfungsi mengelola atau manajemen dan mendayagunakan HAKI di Univesrsitas.
 Saat ini program pembentukan Sentra HAKI di Indonesia ll1endapat sall1butan yang cukup luas dikalangan Universitas. Pada tahun 200 I tercatat tak kurang dari 90 Sentra HKI berdiri di seluruh Indonesia. Sebanyak 30 diantaranya merupakan Sentra HKI Universitas. Keberadaan Sentra HAKI tersebut didorong dengan dikeluarkannya UU No. 28 Tahun 2002 Tentang Sistell1 Nasional Tentang Penel itian ,dan Penerapan Teknologi yang berujuan mell1perkuat daya dukung Iptek bagi percepatan tujuan negara, serta meningkatkan daya saing bisnis. 2
 Beberapa permasalahan pokok dari pengelolaan atau manajemen HAKI Universitas dalam menciptakan peluang bisnis antara lain masalah komersialisasi HAKI melalui perjanjian lisensi , konflik kepentingan antara inventor atau inidividu dengan organiasasi atau universitas ll1enanganl kepemilikan aset HAKI, ll1asalah kapasitas dan kemampuan Universitas dalam ll1elakukan negolsaSI , royalty collecting, dan ll1elalukan enforcement dari HAKI yang dikelola Universitas .
 2. Perlindungan Hukum HAKl Karya I1mu Pengetahuan Dan Teknologi Sebagai Strategi Menciptakan Peluang Bisnis.
 HAKI dapat didefinisikan sebagai kekayaan tidak terwujud (intangable) hasil olah pikir atau kreatifitas manusia yang menghasilkan suatu ciptaan atau invensi dibidang seni, sastra, ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempunyai manfaat ekonomi . Proses olah pikir atau berkreasi tersebut sudah selayaknya diberikan imbalan (insenlijJ oleh pihak yang akan memanfaatkan atau mengeksploitasi secara ekonoll1is, sebagai penghargaan ( reward) dan pengakuan atas keberhasilan dalam melahirkan inovatifnya,3 juga sebagai "recovery" atas pengorbanan yang telah dikeluarkannya dapat merangsang pencipta atau inventor untuk lebih bergairah berkreasi sehingga mempunyai manfaat ekonomi4 secara meluas, mengingat kreatifitas tersebut membutuhkan pengorbanan waktu , tenaga, intelektualitas seseorang bahkan membutuhkan jumlah dana yang besar untuk riset yang dilakukan.
 I Pada tahun 2000, Kantor Menteri Negara Riset dan tekn o logi menyelengga rakan Program [nsentif Peningkatan HAKI di Indon es ia. Program terse bUl merupakan program pemberian bantu3n bagi didirikannya SenIra HAK I di Universilas dan lembaga Penelilian Pemerintah.
 1 Pasal 4 Sural kepulusan Me nrinck wHang penunjukan KoordinalOr penanggung .Iawab Insesentif peningkalran HAK I, SK i'vIc negrislek No. 52/M/K po1V/2000.
 'Roben M Sherwood, il1lefiec/uol Properly and Economic Developlllen t: Weslview Special Slud,es. Tec ~n lliogy and Public Polic\ Wes tview Press Inc, San Fransisco, 1990 ,hlm 11-13.
 4Ibid . Perlindungan HAI<I berupa hak eksklusif diber ikan sebagai penghargaan dan pellgakuan alas ~eberhasil an lIpayanya melahirkan ciplaa n (leary reward), untuk menge ksplo iLas i HAKI guna meraih kembali apa yang te lah di ke luarkannya (Ieori recovery) In senlif perl u diberikan untuk mmerangsang krestivitas dan upaya menciplakan karya-karya bani di bid ang leknologi (Ie ori Incenlive) dan HAKI merupakan sualll alai untuk meraih dan mengembangkan ekonomi ( leori public benefil)
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 Hasil olah pikir atau kreatifitas seseorang tersebut dapat berupa suatu eiptaan, merek dagang ( brand ), invensi , rekayasa genetik, rahasia dagang, desain industri, desain tata letak sirkuit terpadu, dan varietas tanaman. Oengan demikian seeara faktual yuridis, HAKI merupakan suatu sistim perlindungan hukum yang melindungi kekayaan intelektual tersebut di atas, tennasLik pengetahuan tradisional (traditional knowledge) sepelti karya fok lor dan hasi I-hasi I kebudayaan rakyat yang menjad i mil ik bersallla seperti karya seni budaya, milik bersama .
 Sistim HAKl modern Indonesia dan kebanyakan negara-negara membedakan perlindungan HAKI ke dalam dua golongan utama meliputi:
 1. Hak eipta dan hak terkait; 2. Hak kekayaan intelektual.
 Seeara skematis visualisasinya diuraikan pada diagram di bawah ini5 :
 Penggolongan Hak atas Kekayaan Intelektual
 HAK ATAS KEKA YAAN fNTELEKTUALI I
 + •(2) Hak Kekayaan Industri Industrial Property R(ghls
 ~
 l. Paten
 2. Merek
 3. Rahasia Dagang
 4. Desain Industri
 5. Desain Tata Letak sirkuit
 Terpadu
 6. Varietas Tanaman.
 Oi Indonesia pengaturan HAKl yang terdiri dari dua golongan besar ini, telah mendapat tempatnya dalam hukum positif, yaitu :
 1. UU RI No.29 Tahul1 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. 2. UU RI No.30 Tahun 2000 ten tang Rahasia Oagang 3. UU RI NO.31 Tahun 2000 tentang Oesain Industri
 I
 ~
 I. buku, program komputer,pamplet, lay out, perwajahan (layout), karya tulis diterbitkan, semua hasil karya tulis lain.
 2. eeramah, kuliah, pidato, dan eiptaan lain sejenis dengan itu.
 3. alat peraga utk pendidik dan ilmu penget 4. lagu atau musik dengan atau tanpa teks. 5. drama atau drama musikal,tari,koreografi,
 pewayangan, dan pantomim 6. Seni rLipa dalam segala bentuk: seni
 lukis, gambar, ukir, kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, dan seni terapan.
 7.. arsitektur, peta, seni batik, fotografi,sine matografi
 8. terjemahan, tafsir , saduran, data base bunga rampai, data base, dan karya lain dari hasil pengalih wuijudan.
 63 'Edddy Damian ,PemanJaatan HAK! San Bisnis Untuk Pengembangan Bisnis , Makalah di sampaikan pada Seninar Terapan HAKI Dan I-Iukum Bisnis Dalam Stralegi Marketing Untuk mencitakan peluang Binsis,februarai 2004 , ITB, him 3.
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 4. UU Rl No.32 Tahlln 2000 tentang Tata Letak Sirkuit Terpadu 5. UU RI No.14 Tahlln 2001 tentang Paten 6. UU Rl No.IS Tahun 200 I tentang Merek 7. UU RI No.19 Tahlln 2002 tentang Hak Cipta. Keseillruhan kekayaan intelektual yang telah mendapat tempat pengatllran dalam hllkum positif
 Indonesia tersebut di atas sangat erat kaitannya dengan dunia bisnis. Bisnis prospektif dan merllpakan asset perusahaan yang perlu dikelola , misalnya program komputer, data base ( = hak cipta ), merk dagang, merk jasa, invensi dan desain indllstri yang didaftarkan, serta asset perusahaan lainnya yang dapat dilindungi dengan hak atas kekayaan intelektual sebagai bidang baru yang telah diatur pula dalam undang-undang nasional Indonesia.
 Hak cipta, paten, dan merek telah dimulai pengaturannya sejak zaman Hindia-Belanda dahulll yang telah mengalami perubahan terakhir pada tahum 2002 yang lalu dibidang Hak Cipta telah diundangkan hak cipta yang baru, juga mengatur di dalamnya hak terkait (Neighbouring Right). Sedangkan Rahasia dagang , Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Varietas Tanaman, merupakan kekayaan-kekayaan intelektual baru.
 U ntuk memperoleh pengertian secara ringkas tentang hak kekayaan-kekayaan intelektual yang telah diatur dalam hukum nasional Indonesia, yang menjadi asset unggulan suatu perusahaan sebagai startegi penciptaan peluang bisnis sebagai berikut : Hak Cipta: Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberi izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Paten: Paten adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas hasil invensinya di bidang teknologi, untuk selama waktu tertentu melaksanakan sendiri invensinya tersebut atau memberikan persetujuan kepada pihak lain lIntuk melaksanakannya. Merk: Merek adalah suatu "tanda" yang berupa gambar,nama,kata,huruf-huruf,angka-angka,susunan warna atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa yang sejenis. Desain Industri: Desain Industri adalah suatu kreasi tentang bentuk,konfigurasi,atau komposisi garis atau warna,atau gabungan dari padanya yang berbentuk tiga dimensi atau dua dimensi yang memberikan kesan estetis dan dapat diwujudkan dalam pola tiga atau dua dimensi serta dapat dipakai untuk menghasilkan suatu produk,barang,komoditas industri,atau kerajinan tangan. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu" Untuk memudahkan pengertiannya secara garis besar istilah "desain tata letak sirkuit terpadu " dibagi dua, yaitu; "desain lata letak"dan "sirkuit terpadu"yang masing-masing pengertiannya adalah sbb: Sirkuit Terpadu" adalah suatu prod uk dal am bentuk jadi atau setengah j ad i, yang d ida lam nya terdapat berbagai elemen dan sekurang-kurangnya satu dari elemen tersebut adalah elemen aktif, yang sebagian atau seluruhnya sal ing berkaitan serta d ibentuk secara terpadu di dalam sebuah bahan semi konduktor yang dimaksudkan untuk menghasilkan fungsi elektronik; "Desain Tata Letak" adalah kreasi berupa rancangan peletakan tiga dimensi dari berbagai elemen,sekurangkurangnya satu dari elemen terse but adalah elemen aktif, serta sebagian atau semua interkoneksi dalam suatu sirkuit terpadu dan peletakan tiga dimensi tersebut dimaksudkan untuk persiapan pembuatan sirkuit terpadu. Rahasia Dagang: Rahasia Dagang adalah informasi yang tidak diketahui oleh umum di bidang teknologi dan/atau bisnis, mempunyai nilai ekonomi karena berguna dalam kegiatan usaha, dan dijaga kerahasiaannya oleh pemilik rahasia dagang.
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 Varietas Tanaman: Sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies yang ditandai oleh bentuk tanaman, pertumbuhan tanaman, daun, bunga, buah biji, dan ekspresi karakteristik genotipe atau kombinasi genotipe yang dapat membedakan dari jenis atau spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang menentukan dan apabila diperbanyak tidak mengalami perubahan.
 Dengan demikian, hak kekayaan-kekayaan intelektual tersebut di atas merupakan economic humon resources dapat dim iIiki oleh suatu perllsahaan menjad ikan perLisahaan tersebllt d iperkaya dengan asset intongable nya berupa manfaat ekonomi, sebagai akibat hukllm dari proses pendaftaran. Pendaftaran hak akan memberikan perlindungan berupa hak "eksklllsif"diwlIjudkan dengan pemberian hak "monopoli" untuk suatu jangka waktu tertentu kepada pemilik hak untuk mengeksploitasi haknya guna memperoleh keuntungan ekonomi dari hasil penemuan, ciptaan, atau inovasi tersebut. Dengan demikian perlindungan HAKI merupakan startegi menciptakan peluang bisnis melaui eksploitasi kekayaan intelektual oleh pelaku bisnis sesuai dengan peraturan undang-undang yang telah berlaku di Indonesia.
 3. Faktor-Faktor Dominan Penguasaan HAk Atas Kekayaan Intelektual Sebagai Strategi Penciptaan Peluang Bisnis.
 Sebagai upaya perbaikan kondisi makro ekonomi pada tahun-tahun terakhir ini harus diikuti dengan upaya-upaya penguasaan economic human resurces yang antara lain terdiri dari Intellectual PropertyRighl (IPR) atau HAKI. Untuk mendapatkan keberhasilan dalam penguasaan HAKI sebagai upaya menciptakan peluang bisnis sehingga mampu menggerakan kegiatan dunia bisnis nasional terdapat beberapa faktor pendukung yang dominan yaitu:
 I. Peraturan perundang-undangan; 2. Penegakkan hukum; 3. Kondisi sosial budaya masyarakat.
 Faktor peraturan perundang-undangan sebagai faktor pertama yang perlll diperhatikan adalall bahwa negara Indonesia telah mempunyai sekumpulan atau seperangkat kaidah-kaidah hukum (undangundang) yang telah sesuai dengan kaidah-kaidah hukum HAKI Internasional, meliputi tujuh UU HAKI seperti diuarikan tersebut di atas sehingga dapat memberikan jaminan kepastian berupa perlindungan hukum terhadap para inventor, pencipta atau para inovator atas segala produk kai'ya intelektual yang telah d ihasilkannya.
 Faktor kedua yang berupa penegakkan hukum HAKl. Saat ini masih banyak titik-titik lemah yang terjadi dalam praktik-praktik bisnis di lapangan, baik dikarenakan kurang terampiJnya penegak hukum menangani masalah-masalah HAKl maupun kurang pahamnya masyarakat tentang eksistensi HAKl sebagai asset bisnis. Walaupun demikian, sebagai solusinya pemerintah telah mengusahakan menyamakan persepsi menegakkan hukum HAKI antar para penegak hukum baik penyidik, penuntut maupun pemutus perkara. Selain itu, upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah adalah mengintensifkan sosialisai HAKI kepada penegak hukum, dunia pendidikan, para pelaku bisnis, dan masyarakat luas melalui pelatihan-pelatihan, seminar-seminar dan berbagai workshop serta penelitian-penelitian yang melibatkan para pelaku bisnis di bidang HAKI.
 Faktor ketiga yang merupakan kondisi sosial dan budaya masyarakat, pengaruhnya tidak dapat dilepaskan dari keberhasilan penguasaan HAKI bagi kegiatan dunia lIsaha nasional secara keselurllhall dalam upaya menciptakan peluang bisnis yang sehat. Budaya menghargai dan menghormati hak alas kekayaan intelektual belum tertanam secara menyeluruh di kalangan masyarakat luas, sehingga belulll tercipta blldaya malu tanpa izin atau tanpa hak menggunakan kekayaan intelektual karya seseorang seperti ciptaan lagu, merek, invensi, desain industri dan lain-lain yang kepemilikannya telah dilindungi secara hukum.
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 Kendala lain dari kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia dalam kaitannya dengan HAKI sebagai strategi menciptakan peluang bisnis adalah latar belakang masyarakat Indonesia yang memiljki budaya agraris dengan ciri-cirinya : kolektifis, permisif, kompromi stis, harmonis, kekeluargaan, gotong royong menganggap sebagai kewajiban moral bagi si pandai memberikan kepandaiannya tanpa pamrih dan harapan imbalan. 6
 Kond isi saat ini, banyak inventor dan pencipta tersembunyi dalam masyarakat Indonesia. Inventor, inovator dan pencipta tidak menyadari bahwa dirinya telah melakukan suatu ciptaan atau inovasi, tidak memahami pula pentingnya eksistensi inovasi, ciptaan, dan inventionnya merupakan aset HAKJ sebagai asset bisnis. Masyarakat pada umumnya hanya memahami bahwa perlindungan HAKI memerlukan proses pengurusan administrasi dengan prosedurnya birokrasi dan memakan waktu lama. Masyarakat Indonesia tidak peduli dengan manfaat HAKl, oleh karena itu bila ciptaan atau inovasinya dibajak atau ditiru orang lain, tidak melakukan penuntutan. Inventor atau pencipta tidak dapat mengkomersilkan inovasi atau ciptaannya, sehingga pendaftaran HAKI dianggap sebagai pemborosan uang dan waktu akibatnya invensi , inovasi dan ciptaan tidak dapat dimanfaatkan. 7
 Menghadapi berbagai kendala tersebut, maka diperlukan sosialisai HAKI secara intensif baik bagi masyarakat luas, pengusaha maupun bagi kalangan akademisi di universitas, sehingga masyarakat dapat memahami eksistensi HAKI berupa manfaat ekonomi sebagai hak eksklusif yang dimiliki oleh pemilik hak yang akan mendatangkan insentif memiliki potensi pasar yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai strategi menciptakan peluang bisnis.
 4. Pemanfaatan HAKI Melalui Universitas Sebagai Strategi Menciptakan Peluang Bisnis
 4.1. Pemanfaatan HAKI Hasil Riset Universitas Potensi Peluang Bisnis
 Melihat besarnya potensi ekonomilpotensi pasar dari hasil invensi , inventor, ciptaan maupun karya -karya lainnya hasil riset Universitas, maka penting adaya pengelolaan atau manajemen HAKI melalui unit kerja Universitas . merupakan strategi dalam menciptakan peluang bisnis Hal mana diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat baik bagi universitas dalam mendapatkan perlindungan, manfaat dari komersialisasi invensi, ciptaan dan inovasi atau aset HAKl Universitas, maupun bagi industri dan pemerintah akan mendapatkan manfaat dalam hal akses terhadap invensi atau karya-karya universitas. Contoh hasil riset dan karya universitas berpotensi ekonomi/pasar sehingga dapat menjadi aset HAKI sebagai strategi menciptakan peluang bisnis adalah sebagai berikut:
 I. Publikasi hasil riset dalam buku, jurnal ilmiah, Web Site dilindungi Hak cipta . 2. Program komputer, desain Web Site, rancangan arsitektur, musik dilindungi Hak Cipta. 3. Desain alat-alat sederhana, desain mesin, packajing, dilindungi Desain Industri. 4. Logo, lambang, nama Universitas dilindungi Hak Cipta, Hak Merk Jasa. 5. Metode bisnis, know how yang dikembangkan oleh Fakultas Ekonomi dilindungi Rahasia
 Dagang. 6. Teknologi mesin, proses produksi mesin, proses produksi obat, bahan kimia, dll dilindungi
 Paten. 7. Desain Integrated elektronika dilindungi Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu. 8. Varietas Baru Tanaman, kultur jaringan, kultur sel, dilindungi Perlindungan Varietas Tanaman .
 Sentra HAKI sebagai salah satu unit kerja universitas dapat berfungsi mengelola dan mendayagunakan asset HAKI yang berpotensi pasar sekaligus sebagai informasi dan pelayanan HAKI,8 mengingat sentra HAKI memiliki fungsi antara lain:
 I. Penyebaran kesadaran masyarakat atas HAKI
 (, Imam Buchori Zaenu din , Peranan UU Desain !ndustri Dalam pengembangan Produ~ , Diri en 1-I Ai( I bekerjas3111a Dengan .lIeA hlill
 3., Seminar Perlin dungan Kon sumen, 11-12 September 2003. 7 Simon Y. Sanj aya, Iklim Invansi dan ino\'as i Indones ia Kondisi sekarang, kedepan dan tantanganny n, hkm 2, Seminar Nasional
 HAKI , Strategi Pemanfaalaan Kekayaan InleJeklual Untukl Meningkalkan Kegiatanm !nvens i dan lnovas i, 14 Fe bruari 200 1.
 8PasaJ ! ayat 2 UU No. IS Tahun 2002 Tentang Sistem Nasiona! Tentang Penelitian, Pengembangan , dan Penerapan Teknologi .
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 2. Pemanfaatan eKonol11is dan pengakuan hasil ri set universitas dan akaclcl11 is den gall memanfaatkan
 sistem hukum HAKI. 3. Pemanfataan sistem informasi HAKl. 4. Pengawasan tentang penyimpangan HAKl 5. Insentif bagi pengembangan riset terapan dan inkubator bi snis terapan.
 Sejalan dengan asas dan tujuan dibentuknya Undang-Undang nomor 18 Tahun 2002 Tentang Sistim Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi,9 yaitu untllk memperkuat daya dukung ilmu pengetahuan dan tekhnologi bagi keperluan mempercepat pencapaian tlljuan negara, serta meningkatkan daya saing dan kemandirian dalam memperjuangkan kepentingan negara dalam pergaulan internasional, maka fungsi pokok dari perguruan tinggi secara umum adalah membentuk sllmber daya manusia Iptek. Oleh karena itu perguruan tinggi bertanggung jawab untuk meningkatkan kemampllan pendidikan dan pengajaran, oenelitian dan pengembangan, serta pengabdian pada masyarakat sesuai dengan kemajuan . Penjabaran dari fungsi dan tanggung jawab dicantumkan dalam Undang-Undang dalam bentuk kewajiban perguruan tinggi sbb:
 I. Mengusahakan penyebaran informasi hasil-hasil kegiatan penelitian dan pengembangan serta kekayaan intelektual yang dimiliki selama tidak mengurangi kepentingan perlindungan kekayaan intelektual. 1O Namun pelaksanaanya harus memperhatikan aspek perlindungan HAKI, sebab suatu kekayaaan inteleketllal yang telah diumumkan kepada publik sebelum diumumkan oleh Kantor HAKl tidak dapat memperoleh hak yang dilindungi hukum.
 2. Mengusahakan pembentukan sentra HAKI sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya yang berfungsi mengelola dan mendayagunakan kekayaan intelektual, sekaligus sebagai pusat informasi dan pelayanan HKI.
 3. Mengelola dan · memanfaatkan dengan baik setiap kekayaan intelektual dan hasil kegiatan penelitian, pemba 
 ngunan, pengembangan, perekayasaan, dan inovasi. 4. Mengusahakan kemitraan dalam hubungan yang saling mengisi, melengkapi, memperkllat .. 5. Mengusahakan alih tekhnologi kekayaan intelektual serta hasil kegiatan penelitian dan pengembangan sejallh
 tidak bertentangan dengan ketertiban umum dan peraturan perundang-undangan. Undang-Undang tersebut juga mengatur mengenai hak menggunakan pendapatan yang diperoleh
 dari hasil alih tekhnologi dan atau pelayanan jasa iptek untuk mengembangkan diri. Universitas dalam mendapatkan manfaat ekonomi secara nyata bagi institusinya harus
 beriringan dengan idealisme penelitian dalam kaitannya dengan kebutuhan masyarakat. Oalam kaitan dengan HAKI hasil riset universitas , sinergi antara paham idelaisme riset universi tas untllk masyarakat dengan paham komersialisasi hasil HAKI Universitas belum terjalin dengan baik. Sebagian peneliti l11asih beranggapan bahwa hasi I penel itian harus d i pu b I i kasi kan atall d igunakan secara Cllma-Cllma untu k kepentingan masyarakat. Oisisi lain Universitas mengarapkan adanya pel11asukan melalui komersia lisasi ri set dengan menggunakan sistem HAKI.
 Masalah paradigmatik tersebut di atas seringkali membuat sulit Kantor manajemen HAKI universitas dalam melakukan konsolidasi hasil penelitian berpotensi HAKI di Universitas. Oi negara majupun komersialisasi dari hasil riset Universitas masih menemukan tantangan seperti tersebut di atas. Standford Office of Telmologi, sebagai salah satu kantor manajemen HAKI pertama juga merasakan kesulitan tersebut. Sulit untuk mencegah para peneliti untuk mendiskllsikan dengan be bas dengan peneliti lainnya atau mempllblikasikan penelitian dalam terbitan jurnal ilmiah .
 9 UU No. 18 Tahun 2002 menetapkan mengenai asas dan tu.iuan dari digalangnya sebuah sis tem nasional penelitian oleh pemerintah, yait ll bahwa sis tem tersebu t harus "Berdasarkan atas asas ill1an dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,asa tanggung jawab negara,asas I;esisteman dan percepatan,asas kebenaran ililliah. asas kebebasan bcrpil;ir ,asas I;ebebasan al;ademis, scrta tanggungjawab akadernis"
 10 ibid pasal 13 aya t 2.
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 4.2. Pemanfataan HAKI Unive,"sitas Melalui Lisensi HAKI Strategi Menciptakan Peluang Bisnis
 Ujung tornbak kegiatan pengelolaan HAKl dalarn upaya rnenciptakan peluan g binsis (seperti investasi riset universitas, sponsor riset ) bagi universitas, yaitu den gan dibuatnya perjanjian lisensi HAKI an tara Universitas dengan pengguna invensi atau HAKI Universitas ( kalangan industri dan pel1lerintah ).
 Perjanjian lisensi sangat erat kaitannya dengan hak kekayaan intelektual, baik paten, desain indllstri , rnerek,dll. Hak Atas Kekayaan Intelektual yang dirniliki oleh perniliknyaJpernegang hak dapat dilisensikan kepada pihak lain melalui perjanjian lisensi.
 Secara umum lisensi dapat didefinisikan sebagai berikut ll : "A personal privilige to do some particular act or series ofacts or seriae ojact n
 or 'The permission by competent authority to do an act which, without such permission would be illegal, a trespass, a tort, or otherwise would not allowable. n
 Lisensi adalah suatu bentuk hak untuk melakukan satu atau serangkaian tindakan atau perbuatan,yang diberikan oleh mereka yang berwenang daJam bentuk izinl2. Tanpa izin, tindakan atau perbuatan tersebut rnerupakan suatu tindakan yang terlarang, tidak sah, merupakan perbuatan rnelawan hukurn. Hal penting lain untuk diperhatikan lebih jauh adalah pengertian dari istilah pelisensian ( Licensing), yaitu IJ :
 "The sale ofLicense permitt ing the use ofpatents, trademarks or the technology to another firm " Dengan dem ik ian, rnakna I isensi sudah begeser ke arah "penjualan" izin (privilege) untuk
 rnempergunakan paten, hak atas merek, hak cipta dan HAKl lainnya l4 atau teknologi kepada pihak lain. Dengan perkataan lain, lisensi merupakan hak privilege yang bersifat kornersial, mernberikan hak dan kewenangan untuk mel1lanfaatkan paten maupun merek dagang atall teknologi yang dilindungi secara ekonornis sehingga dapat dijadikan strategi dalarn menciptakan peluang bisnis.
 Perlindungan HAKI sernula merupakan bentuk perlindungan yang diberikan oleh negara atas ide atall hasil karya warga negaranya, dan oleh karena itu rnaka HAKl pada pokoknya bersifat teritorial kenegaraan. Pengakuan perlindungan atas HAKl di suatu negara tidaklah berarti perlindungan HAKl pada negara lainnya secara otol1latis. Pengertian yang demikian mernbuat sebagian besar pengusaha dari negara seperti rnerasakan suatu kehilangan atau kerugian saat berhubungan dengan pengusaha dari negara berkembang. Tanpa adanya perlindungan terhadap HAKl, masyarakat usaha negara maju merasa tidak aman dalam menjalankan kegiatannya terutama j ika berhadapan dengan masyarakat dari negara berkem bang. Rasa tidak aman ini kemudian ditekankan pada pernerintahan negara, yang pada akhirnya melahirkan upaya untuk memaksakan berlakunya perlindungan yang "seragam" sebagaimana diatur dalam negara majll tersebutOleh karen a itu, lahirlah TRlPS-WTO dalam peraturan perdagangan global.
 Seiring dengan perkernbangan HAKl di dunia dewasa ini, sebagai strategi bisnis, ketujuh HAKI sepelii telah diuraikan di atas dapat dilisensikan, apabila pemilik atau pemegang HAKl tersebut tidak I rnelaksanakan sendiri HAKl yang dimilikinya, ataupun dalarn hal pernilik atall pernegang HAKl tersebut ,II tanpa rnelibatkan dirinya secara aktif. Dengan demikian, apabila sebuah perllsahaan tertarik dengan asset HAKI universitas, rnaka langkah yang diambil adalah rnengadakan negosiaisi perjanjian lisensi 15 Negosiasi dapat menjad i rum i t dan kompleks apab i la perusahaan rnengharapkan pasal atall k lausula dalam perjanj ian lisensi rnengandung kesepakatan komersial, namun tidak dapat diterirna oleh pihak universitas. Sebagai
 II Black's Law Dictionary 12 Gunawan Wijaya, Lisensi, Seri Hukum 8isnis, Jakal1a: PT Raja Gratindo Persada, 2004. , him 3. IJ OPCiL "Terdapat tujuh bentuk perli ndungan HAKl sepel1i yang telah diuraikan di atas. Masing-m3sing jellls HAKI tersebul memiliki
 karakternya mas ing-masing dan tat a cara memperoleh perlindungan yang juga berbeda. Universitas dapat menciptakan banyak lipe kekayaan intelektual , sepel1i ide, des ain, metode, proses, masalah komposisi (rantai gen, komposisi kimia), materi fisik ( biologi, peralatan, instrumen), karya tulis (software, web content)
 15 Apabila nilai dari suatu inveslasi tidak atau belum dapal dipahami dengan sign iflkan , maka manajemen HAKI harus lllelihat perjanjiall lisensi yang sebelumnya untuk mengembangkan scbuah proposal.
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 contoh, calon pihak yang menerima lisensi (Licensee) biasanya meminta jaminan bahwa invensi tersebut tidak melanggar paten apapun , mensyaratkan pihak univers itas merahasiakan se lurllh informasi mengenai invensi tersebllt.
 Beberapa kendala mallplln tantangan dalam pelaksanaan lisensi HAKI di Universitas adalah bahwa aktivitas pelisensian yang dilakukan di Universitas merupakan suatu yang unik apabila dibandingkan dengan urusan lisensi yang biasa dilakukan an tara perusahaan dengan perllsahaan swasta. Hal ini disebabkan karena adanya keengganan perusahaan-perusahaan swasta untuk untuk secara total memberikan komitmen lIntuk melakukan lisensi dengan Universitas . Perusahaan pada kenyataannya harus banyak mengeluarkan dana untuk melanjutkan pengembangan atau pemasaran hasil riset universitas baik dalam bentuk perjanjian lisensi maupun diJuar perjanjian lisensi karena perhitungan ekonomi yang mungkin salah pada saat perjanjian lisensi .
 Sebagai solusi untuk meminimalisir resiko bisnis maupun untuk meningkatkan daya tarik perusahaan, universitas dapat merancang bentllk kerjasama yang baik dan jangka panjang. Misalnya dengan menyiapkan tenaga ahli atall inventor universitas untuk membantu perusahaan atau licensee, untuk mengembangkan penel itian atau invensi ( contoh technical assistant) lebih lanjut, membuat perjanjian lisensi dengan baik dan seimbang memenuhi nilai-nilai keadilan bagi para pihak.
 a. Pemanfataan HAKI Melalui Lisensi Universitas Dan Permasalahan Kepemilikan HAKI (Owner- ship): Milik Institusi atau Milik Individual .
 Perbedaan yang sangat mendasar antara lisensi dari universitas dan industriawan adalah dalam hal kepemilikan Hak Atas Kekayaan Intelektual. Pada perusahaan swasta yang bergerak dibidang industri , invensi yang dikembangkan oleh karyawan biasanya secara otomatis menjadi milik perusahaan, sedangkan pada universitas hal tersebut tidak dapat dilakukan dengan serta merta. Seringkali inventor, inovator atall pencipta yang pada umumnya adalah dosen atau peneliti Universitas merasa berhak atas kepemilikan dan eksploitasi ekonomi sebagai " economical right" dari invensi yang diciptakan. Apabila Universitas menginginkan menjadi pelllilik dari invensi tersebut, maka hanls diupayakan pengalihan hak dari inventor ke Universitas, melalui perjanjian-perjanjian yang adil antara inventor dengan universitas sebagai institusinya.
 Hak atas kekayaan intelektual akan selalu tetap melekat kepada seseorang yang mengkreasikan intelektualnya menjadi suatu hal tertentu. Hanya dalam perkembangannya segala sesuatunya akan sangat tergantung pada kepentingan hukum sesuai konteks yang mendasai kelahirannya. Dengan perkataan lain , akibat hukum dari suatu pekerjaan berupa perwujudan sllatu kreasi intelektual harus dilihat pad a hubungan hukum yang mendasarinya. Apakah dilakukan secara "subordinatif" ataukah dilakukan secara "koordinatif."
 Pada dasarnya, terdapat dua hal yang mendasari terwujudnya suatu kreasi intelektual apakah didasarkan suatu hubungan pekerjaan ataukah diciptakan secara mandiri.Terhadap suatu kreasi intelektual yang diciptakan mandiri dengan sendirinya secara alamiah tentunya "dirinya" sendirilah yang dikatakan sebagai pencipta inventornya, namun hal ini akan menjadi berbeda kedudukannya hukumnya bila dilakukan dalam suatu "hubungan pekerjaan."
 Merujuk kepada Pasal 160 I KUHPerdata bahwa terdapat tiga jenis perjanjian melakukan pekerjaan, yaitu (i) Hubungan pelayanan sementara jasa,(ii) hubungan pemborongan kerja,dan (iii) hubungan perjanjian perburuhan.
 Dalam hubungan pekerjaan (i) dan (ii) kedudukan hukllm para pihak adalah bersifat "koordinatif,"dimana jika tidak diperjanjiakn lain maka yang membuat suatu kreasi intelektual adalah pihak yang mempunyai hak intelektual atas kreasi tersebllt. Sementara dalam hubungan pekerjaan (iii) maka salah satu pihak adalah subordinatif dari pihak yang lain dimana ia bekelja berdasarkan atas instruksi pekerjaan dan upah sebagai kompensas inya.
 Dalam hal perjanjian pelayanan sementara jasa, pola hubungan ini adalah sebagaimana layaknya orang memberikan jasa konsultasi dimana fokus perikatannya adalah jasanya bukan kreasi intelektllalnya, kecuali jika diperjanjiakn lain oleh para pihak. Untuk perjanjian pemborongan kerja maka yang menjadi fokus perikatannya adalah objek tertentu yang diperjanjikan oleh para pihak tertentu. Dengan demikian yang menjadi subjek perikatannya adalah objek tertentu tersebut sesuai dengan permintaan atau kebutuhan pihak
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 pemberi kerja. Dengan sendirinya yang menjadi kepentingan hukul11 dari pihak yang memberikan pekerjaan adalah kepel11ilikan terhadap objek itu sendiri. Hal ini dapat terlihat dalam pengaturan hak ci pta, pasa l 7 Undang Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta dan penjelasannya menguraikan :
 "J ika suatu ci ptaan yang d irancang seseorang d iwuj udkan dan d i kerjakan oleh ora ng lai n dibawah pimpinannya dan pengawasan orang yang merancang, penciptanya adalah orang merancang ciptaan itu . Rancangan yang dimaksud adalah gagasan berupa gambar atau kata atau gabungan keduanya, yang akan diwujudkan dalam bentuk yang dikehendaki pemilik rancangan."
 Dengan demikain perancang disebut sebagai pencipta ,apabila rancangan tersebut dikerj akan secara detail menurut desain yang sudah ditentukannya dan tidak sekedar gagasan atau ide saja. Yang dimaksud dengan dibawah pimpinan dan pengawasan adalah yang dilakukan dengan bimbingan pengarahan, ataupun koreksi dari orang yang memiliki rancangan tersebut.
 Sedangkan dalam hal perjanjian perburuhan , pihak yang memberikan pekerjaan adalah koseptornya dan pihak yang melaksanakan pekerjaan adalah bertindak sesuai instruksi dan lingkllp pekerjaan yang diberikan . Jadi sejak awalnya pihak yang menyuruh melakukan pekerjaan adalah pihak yang memegang hak intelektualnya dan atau pihak yang dianggap secara hukum sebagai pencipta atau Inventornya, kecuali hal tersebut disepakati lain oleh para pihak. Jadi dengan sendirinya pihak yang melakukan pekerjaan adalah pihak yang memegang hak kepemilikannya atau hasil dar i pekerjaan tersebut
 Sebagai suatu catatan perbandingan,di AS dikenal asas "work made for hire doctrine" yang pada dasamya meletakan hak kepemi!ikan (ownership) kepada si pemberi pekerjaan (employer) ,kecuali diperjanjikan lain oleh pihak sebagaimana dapat dikutip dalam US 1909 Act:
 " ... recognized that the word 'author' shall include an employer in the case of works made for hire " ... The ultimate compromise, hashed out over more than a decade, defines work made for hire" to include (1) a work prepared by an employee within the scope of his or her employment or (2) a work falling within one ofnine enumerated categories - a contribution to a collective work, a part of motion picture or other audio visual work, a translation, a supplementary works, a compilatian, a test, answer material for a test,or an atlas - and evidenced by a writen agreement signed by both parties (L'l:pressly stating that the work is intended to be a "work made for hire" Oleh karena itu karya-karya pemerintah (Government works) tidak dinyatakan sebagai Hak
 Intelektual para pegawainya dan pada sisi lain hal itu juga sebenarnya diperlukan sebagai jaminan untuk memperoleh informasi publik,sebagaimana dikutip dalam :
 " ... Copyright protection is not available for any work of us Governmen,. but the us Government is not precluded from receiving and holding copyright transferred to it by assignment, bequest,or other wise. Section 101 defines " a work of the US Government "as a "work prepared by an officer or employee of the US Government as part ofthat person's afficial duries. " Di Indones ia penerapan hal tersebut hampi sama, han ya saja dalam hal suatu pihak me!akukan
 hubungan pekerjaan dan gan suatu organisasi public/pemerintahan maka telah ditentukan sebagai asas hukumnya bahwa kecuali diperjanjikan lain maka terhadap semua pola hubungan pekerjaan baik (i),(ii) dan (iii) tersebut, kepemilikannya adalah dipegang oleh pemerintah dan dalam hal ter):entu bahkan pemerintah dianggap sebagai pencipta ataupun penemunya. Demikianlah kepentingan hukllm itu ditetapkan berdasarkan Undang-undang yang mengatur tentang HAKI. Hal i ni dapat terlihat dalam pasal 8 dan pasal 9 UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta . 16
 16 Pasal 8 UUHC menguraikan bahwa . "( I). Jika sualu ciplaan dibual dalam hubungannya dinas dengan pihak lain dalam li ngkungan pekerjaannnya, pcmegang hak cipla adalah pihak yang untuk dall dalam dinasnya ciplaan ilu dikerjakan , kecuali ada perjanjian lai n an lara kedua bclah pillak dengan tidak mengurangi hak cipta apabila penggunaan hal< cipla diperluas sampai keluar hubungan dinas.
 (2) . Kelentuan pada ayal (I) berlaku pula bagi ciptaan yang dibuat pillak lain berdasarkan pesan an yang dilakubn dalam hubungan din as.
 (3) Jika sualu ciptaan dibual dalam hubungan kerja atau berdasarkan pesanan, pi ll ak yang membual kaf)'a cipla illl dial1ggap sebagai pencipla dan pemegang hak cipla, kecuali diperjanjiakn lain anlara kedua belah pihak .
 Penje lasan pasal 8 ayal ( I) yang dlmaksud dengan hubungan dinas adalah hubungan kepegawaian anlara pega"ai negeri dcngan inslansinya. Ayal ( 2) kele nluan ini dimaksudkan untuk Illenegaskan bahwa hak cipla yang dibuat okh seseorang berdasrkan pesanan dari instansi pel11crinlah lelap dipegang dipegang oleh in stansi pemerinlal1 lerseb ul selaku pemesan , kecuali
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 Namun , dalam hal hubungan keperdataan atau privat (swasta) an tara pihak dimana kedua-duanya bukan pemerintah , maka pada esensinya hal tersebut secara cermat haru s dituangkan dalam perjanj ian berdasarkan kesepakatan para pihak itu sendiri ( lihat pasal 8 ayat 3 dan pasal 9)17
 b. Penilaian Asset HAKI ( IP Valuation) dan Pembagian Royalti Dari Komersialisasi Asset HAKI Universitas.
 Penilaian asset suatu HAKl, apabila dikaitkan dengan sudut pandang manajemen, menurut PBB tidak dapat terlih at secara fisik. IS Salah satu jenis asset HAKI yaitu Paten, apabila didefinisikan menurut Harhoff Scherer nilai paten menunjukkan bahwa secara mayoritas dan secara empiris yang relevan dapat definisikan merupakan perbedaan dalam keuntungan di masa mendatang yang dimiliki oleh pemegang paten selama masa patennya dibandingkan dengan apabila saingan terberat pemegang paten memiliki paten tersebut. Hal tersebutlah ya ng dian ggap "nilai asset" suatu paten l 9
 .
 Penghitungan nilai paten menurut definisi di atas mensyaratkan adanya hal yang nyata. Menurut definisi tersebut tidaklah cukup untuk menghitung nilai yang diharapkan dari alur uang (cashllows) pemegang paten bila dia memegang paten, tetapi juga hanls mengevaluasi skenario apabila kompetitor terkuat memiliki paten .Cashllow yang diharapkan dari skenario yang kedua, walaupun bertentangan dengan fakta, tidak akan bisa diamati atau dilihat. Inilah alasan nilai paten merupakan suatu hal yang teoritis. Sebagai ilust ras i pembagian royalty dari komersialisas i Paten yang digunalakan oleh Cornell Research Foundation dari Cornel UniversitiO adalah 40 % ( universitas) 60% (inventor) .
 c. Penegakkan Hukum HAKl Sebagai Upaya Menunjang Peluang Bisnis
 Undang Undang No.14 tahun 2001 Tentang Paten mengatur "Ketetapan Penetapan Semen tara" oleh pengadilan yang sebenarnya sudah ada daJam TRIPs. Ditetapkan pula penggunaan badan peradiJan khusus untuk penyelesaian sengketa perdata serta kemungkinan besar pihak untuk dapat menggunakan lembaga penye lesaian di luar pengadilan formal.
 Undang Undang tersebut juga mengatur bahwa setiap pihak yang menduga adanya pelanggaran terhadap HAKI, dapat meminta kepada hakim untuk melarang peredaran dan penjualan produk termaksud. Pelapor harus mempunyai alasan yang cukup kuat mengenai du gaan pelanggaran tersebut , sebab kalau tidak cukup kuat pelapor akan digugat balik. Namun demik ian yang penting adalah bahwa ketentuan ini merupakan tambah an bagi perlindungan hak pemegang HAKI.
 Pemegang hak (yang telah mendapat perlindungan) adalah pribadi yang paling mengetahui ada tidaknya pelanggaran atau tindak pidana terhadap karya intelektualnya. Dalam beberapa kasus yang dijumpai para pihak yang bersengketa dalam kaitan dengan HAKI kemudian berdamai , sementara kasusnya telah dilaporkan ke polisi atas dugaan tindak pidana oleh saru pihak, maka pelaporan tersebut tidak dapat dicabut kembali.
 Sebelum lahirnya Undang-Undang Paten terbaru No. 14 tahun 2001, semua pelanggaran tindak pidana HAKI, untuk yang paling berat, diancam maksimal 7 tahun pidana badan dan/atau denda RP . IOO .OOO .OOO,-.Ancaman pidana bad an tersebut dinil ai terlalu tinggi, dan dalam praktik hakim paling sering menjatuhkan hukuman percobaan, kecuali satu keputusan di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat yang menghukum 4 tahun penjara bagi pelanggar.
 diperjanjika lain. Ayat (3) yang dimaksud dengan hubungan kerja atau berdasarkan pesasan di sisni adalah ciptaan yang dibual at as dasar hubungan kerja di lembaga SlVasta atau atas dasar pesasan pihak lain
 17 rasal 9 UUH C. Jika sualu badan hukum lllengull1umkan bahwa ciplaan be rasal dari padan)'a dengan tidak menye but seseorang
 sebagai penciptanya, badaJ1 hukull1 tersebut dianggap sebagai pcnciplanya, kecuali jika Ic rbukti sebal iknya. " United Nalions, I··alving Ple!1S and Palen PorrjoliosJrom a Corporale persJeclive Theorilical Considerations. Applied Needs. ond Fu tllre Challenges. I Aguslus 2002 '"ibid
 20 Factor to be Considered When Discuising a Licensing Agreement, WIPO Guidelines Polic y, dalam Pengelolaaan HKI UNiversitas Dan Permasalahannya , Unive rsitas Indonesia, JICA National Roving Seminar on the Use of IP System by Uni versi ti es and R&D Inst itut ion, BandulIg, 22-23 Juni 2006,hlm 28-29
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 Mengingat HAKI memiliki peran dalam menunjang peluang bisnis, .ancaman hukuman yang terlalu lama bagi pihak yang bersangkutan menjadi alasan untuk tidak dapat melakukan kegiatan bisnisnya sehingga terhadang pula kewaj iban membayar denda. Oleh karena itu sebagai gantinya menu rut pemerintah akan lebih baik jika pelaku delik tersebut dikenakan pidana denda yang jauh lebih berat. Itulah sebabnya pidana denda (dan pidana badan) untuk masing-masing bidang maksimal sebagai berikut:
 -Paten: Rp. 500 Juta -Merek : Rp. I M i Iyar -Desain Industri : Rp. 300 Juta -Hak cipta : Rp 5 Milyar -Desain Tata Letak Sirkiut Terpadu :Rp. 300 Juta -Perlindungan Yarietas Tanaman : Rp. 2,5 Milyar -Rahasia Dagang : RpJOO Juta
 Pada akhirnya langkah penegakkan hukum sebagai upaya menunjang peJuang bisnis sangat tergantung pada kerjasama positif antara segenap aparat yang tertata baik dari tingkat penyidikan, penuntutan sampai pemutusan perkara. Hukum tidak ada artinya kalau tidak ditegakkan. Hal ini pun menjadi pegangan pihak luar negeri untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan sistem HAKI nasional, dan untuk menjamin kepastian hukum bagi para pelaku bisnis, sehingga perlindungan HAKl yang efektif akan memberikan kontribusi besar bagi penciptaan peluang bisnis nasionae l ,
 Masalah penegakkan hukum atau law enforcement dibidang HAKl di Indonesia perlu mendapatkan perhatian besar dari pengelola HAKl Universitas, mengingat tingkat pell1bajakan HAKI di Indonesia termasuk besar22, Menurut data dari Direktorat Hukum Kekayaan Intelektllal Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia, berdasarkan hasil survey pada tahun 2002 pembajakan hak cipta CD musik, YCD, Computer software,dan buku mengakibatkan kerugian pada industri sebesar US $ 259,9 juta.
 Pendaftaran HAKl dan lisensi HAKI Universitas akan terasa tidak bermanfaat apabila universitas dalam menghadapi sengketa dengan licensee atau pengguna iIlVensi dan aset H A Kf, tidak mampu menggunakan institllsi pengadilan (Iitigasi) maupun Alternative Dispute Resolution 1I1ltuk menyelesaikan sengketa yang membawa keuntungan bagi Universitas, keuntungan yang dilllaksud adalah juga berhasilnya Universitas dalam mendapatkan keputusan pengadilan yang berpihak kepada kepentingan Universitas, dan tentunyajuga pelaksanaan putusan dalam bentuk ganti rugi apabila sengketa diselesaikan secara keperdataan.
 Kantor manajell1en HAKI maupun pengeloJa HAKI Universitas harus memiliki strategi yang tepat dengan menghitung cost-and benefit yang dikeluarkan apabila sengketa HAKl di selesaikan di pengadilan, seperti misalnya paten. Sengketa dalam hal paten ll1elalui litigasi teramat mahal. Hal ini dikarenakan perlunya pemilik HAKl untuk menggunakan jasa konsultan ahli, mauplln pengacara yang baik untuk membuktikan pelanggaran paten maupun perjanjian Lisensi di Pengadilan,
 Perlu juga dipertimbangkan mengenai kapasitas manajemen Universitas ataupun kantor Manajemen HAKI Universitas dalam mewakili inventor, dan Universitas di pengadilan atau sebagai pihak yang melakukan gugatan di pengadilan, Sebagai contoh,peraturan perundangan penting yang harus ditengarai yaitu : Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 Tentang Advokat. Dalam Undang-Undang Advokat, seorang dapat diangkat menjadi advokat oleb organisasi Advokat apabila memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam Undang-Undang Advokat. Salah satu persyaratan untllk menjadi Advokat adalah yang bersangkutan tidak berstatus sebagai pegawai negeri. Hal ini akan Illenjadi kendala bagi Kantor Manajemen HAKI maupun pengelola HAKl yang berdiri di bawah institusi Universitas Negeri, dimana sUll1berdaya universitas adalah pegawai negeri, perlu dipertill1bangkan mengenai SDM kantor Manajemen HAKI yang lebih profesional untuk diminta mengurus ll1anajemell dan enforcement dari HAKI Universitas. Apabila Universitas harlls menyewa Advokat dari luar Universitas,lIntuk mengurus litigasi HAKI Universitas, tentunya harus dipertimbangkan besarnya biaya yang akan dikeluarkan untuk membayar Advokat tersebut.
 21 Purba, A. Zen Umar, "Makalah Perlindungan dan Penegakan HAKI", dlsampaikan pada acara Pelatihan Teknis Fungsional Peningkatan Profesionalisme , Pusdiklat Mahkamah Agung RI, Makasar, 20 Nopember 200 I, him 3-6.
 JJ
 -- Indonesia sampai saat ini masil1 menjadi "Prority Warch List" oleh US Trade Reperesentalivc dalam hal penagakkan HAKI karena besarnya tingkat pembajakan HAKI.
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 5. Penutup
 Perlindungan yan g efektif atas karya-karya inteleketual , akan l11emberikan dorongan atau rangsangan kepada in ventor, pencipta , inovator atau pemegang hak atas kekayaan intelektual lainnya L1ntuk men ingkatkan kreatifitas dengan menghasi Ikan berbagai karya inovati f baik da lam bidang iIl11u pengetahuan , seni , tekonologi, desain dan karya lainnya, selain itu perlindungan tersebut akan mendorong investasi dan pengembangan profesi, memberikan manfaat ekonomi sebagai startegi menciptakan bisnis yang sehat.
 Upaya menciptakan peluang bisnis tersebut dilakukan melalui sarana Universitas dengall menguasai HAKl sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku perlu dimulai realisasinya, mengingat perlindungan Hak atas Kekayaan Intelektual tersebut dirancang sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan pemilik/pemegang hak melalui pemanfaatan HAKI yang efefktif sehingga terwujud iklim bisnis yang semakin kondusif.
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